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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui subjektivitas dan agensi perempuan bangsawan Bugis dalam

merespons budaya siri'melalui subjek dari dua generasi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif

dengan pendekatan studi kasus, yang menggunakan kerangka analisis subjektivitas dan kritik budaya. Studi

ini melakukan penelusuran riwayat hidup sepuluh perempuan bangsawan Bugis dan wawancara mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjektivitas perempuan Bugis terdiri dari dua bentuk subjektivitas

yang saling berkelindan erat dan dalam konteks tertentu keduanya bekerja secara berlawanan. Dua bentuk

subjektivitas tersebut adalah subjektivitas personal dan subjektivitas budaya. Dalam merespons budaya

terkait siri’, subjektivitas personal yang inheren akan menguatkan agensi perempuan Bugis, namun

subjektivitas budaya akan melemahkan agensinya karena menjauhi kebenaran dalam diri. Penelitian ini

menyimpulkan bahwa dalam diri para subjek penelitian, terdapat dua bentuk ekspresi diri perempuan Bugis

sebagai subjek budaya dan subjek personal yang kompleks dan menyebabkan terbentuknya subjektivitas

unik yang berkelindan erat yakni subjektivitas personal dan subjektivitas budaya sehingga menimbulkan

ambiguitas dan paradoks perilaku, pemikiran dan perasaan. Di dalam penelitian ini saya menemukan bahwa

untuk “Menjadi Perempuan Bugis” subjek penelitian saya menggunakan subjektivitas budaya mereka

sebagai bentuk politis untuk bertahan, melawan, membebaskan diri dan melakukan perubahan bentuk

kekuasaan ‘dari dalam’. Agensi para subjek tidak hanya berupa perilaku dalam keputusan-keputusan besar

dalam hidup terkait relasi gender, seksualitas dan relasi ibu-anak antar subjek generasi pertama dan kedua,

namun juga berupa narasi diri yang kompleks. Pengalaman hidup, domisili, perbedaan generasi, status

pernikahan dan media sosial daring merupakan faktor terhadap kedalaman subjektivitas budaya/personal dan

dominasinya dalam diri subjek.

......This study aims to examine the subjectivity and agency of Bugis noble women in responding to

siri'culture. This research is a qualitative research with a case study approach, which uses an analytical

framework of subjectivity and cultural critique. This study traces the life herstory of ten Bugis noblewomen

and in-depth interviews. The results show that the subjectivity of Bugis women consists of two forms of

subjectivity that are closely intertwined and in certain contexts it work in opposite direction. The two forms

of subjectivity are personal subjectivity and cultural subjectivity. In responding to culture related to siri', the

inherent personal subjectivity will strengthen Bugis women's agency, but cultural subjectivity will weaken

their agency because they are away from the truth within themselves. This study concludes that within the

research subjects, there are two forms of self-expression of Bugis women as cultural subject and a personal

subject that is complex and lead to the formation of a unique subjectivity that is closely intertwined, namely
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personal subjectivity and cultural subjectivity, giving rise to ambiguity and paradoxes in behavior, thoughts

and feelings. In this research, I found that to "Become a Buginese Woman" means that the subject use their

cultural subjectivity as a political form for resistance, liberation and a change in the form of power ‘from

within’. The agency of the subjects is not only in the form of behavior in major life decisions related to

gender relations, sexuality and mother-daughther relations between first and second generation subjects, but

also in the form of complex self-narratives. Life experience, domicile, generational differences, marital

status dan online social media are factors in the depth of cultural/personal subjectivity and its dominance in

the subject.


